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Abstrak :

Desa Tuing merupakan desa di Kabupaten Bangka yang terkenal dengan hasil
alamnya berupa ikan laut. Saat ini ikan laut hasil tangkapan masyarakat Desa Tuing
diolah menjadi makanan olahan seperti bakso ikan, pempek, dan ikan asin. Namun
yang menjadi permasalahan yaitu masyarakat Desa Tuing belum mengemas
produk olahan ikan laut mereka dengan benar. Selain itu, produk mereka belum
dipasarkan ke daerah lain di kabupaten Bangka. Oleh karena itu, kami berpendapat
bahwa penting untuk memberikan pengetahuan tentang peningkatan kualitas
produk dan pelatihan digital marketing kepada masyarakat Desa Tuing.
Pelaksanaan peningkatan kualitas packaging dan pelatihan digital marketing
menggunakan dua tahapan yaitu tahapan persiapan dan pelaksanaan kegiatan.
Tahapan pelaksanaan kegiatan terbagi menjadi dua yaitu kegiatan sosialisasi dan
pelatihan. Masyarakat Desa Tuing dapat mengetahui pentingnya peningkatan
kualitas packaging untuk produk olahan mereka. Informasi penting ini didapat
selama mereka mengikuti sosialisasi dan pelatihan yang kami berikan terkait
pentingnya kualitas packaging produk terhadap ketahanan produk di dalamnya.
Selain itu, masyarakat Desa Tuing juga paham akan pentingnya pemasaran melalui
digital marketing untuk menjangkau lebih banyak konsumen potensial, khususnya
di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Kesimpulan dari kegiatan ini yaitu:
pengingkatan keterampilan masyarakat Desa Tuing berupa penggunaan digital
marketing dan peningkatan kualitas packaging produk.
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Abstract :

Tuing Village is a village in Bangka Regency which is famous for its natural products
in the form of sea fish. Currently, sea fish caught by the people of Tuing Village are
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Fish Processed, processed into processed foods such as fish balls, pempek, and salted fish.

Digital However, the problem is that the people of Tuing Village have not properly

Marketing packaged their processed marine fish products. In addition, their products have
not been marketed to other areas in Bangka district. Therefore, we think it is
important to provide knowledge about improving product quality and digital
marketing training to the people of Tuing Village. The implementation of
improving the quality of packaging and digital marketing training uses two stages,
namely the preparation and implementation stages of activities. The stages of
implementing the activity are divided into two, namely socialization and training
activities. Results: The people of Tuing Village can understand the importance of
improving the quality of packaging for their processed products. This important
information is obtained as long as they participate in the socialization and training
that we provide regarding the importance of the quality of product packaging to
the durability of the product inside. Apart from that, the people of Tuing Village
also understand the importance of marketing through digital marketing to reach
more potential consumers, especially in the Bangka Belitung Islands Province.
Conclusion: The conclusion of this activity is: increasing the skills of the Tuing
village community in the form of using digital marketing and improving the quality
of product packaging.
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PENDAHULUAN

Hasil laut sepertiikan ini merupakan komoditas dengan risiko yang sangat tinggi jika salah dalam
penanganannya (Nasution, 2018). Oleh karena itu, kualitas dan kesegaran ikan perlu dijaga agar tidak
rusak dan dapat diolah menjadi produk olahan yang memiliki nilai jual yang baik (Naiu dkk., 2018).
Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan mengemas produk olahan ikan agar produk dapat
disimpan dalam keadaan yang lama (Nofreeana et al., 2017). Kemasan terdiri dari beberapa jenis,
seperti kemasan alumunium foil, plastik, ataupun karton (Charoline et al., 2023). Sedangkan, yang
paling umum dan banyak digunakan oleh masyarakat yaitu kemasan plastik, dikarenakan bahan ini
memiliki fleksibilitas yang tinggi, transparan, dan harga paling murah (Ananda, 2019). Selain itu, bahan
plastik ini adalah bahan yang mudah untuk didaur ulang (Anindita et al., 2017).

Manfaat dari pengemasan sangat banyak sekali seperti dapat melindungi dan mengawetkan
produk dalam jangka waktu yang lama (Kaihatu, 2014). Selain fungsi yang disebutkan di atas, kemasan
juga telah beralih fungsi menjadi identitas sebuah produk (Asmara, 2019). Identitas yang dimaksud
yaitu sebuah kemasan dapat menambah daya tarik konsumen untuk membeli sebuah produk, serta
menambah kesan awal yang baik bagi sebuah produk jika kemasannya menarik (Samuddin dkk., 2018).
Selain tampilan kemasan yang menarik, sebenarnya ada beberapa syarat wajib yang harus dimiliki
kemasan, yaitu kemasan harus dapat melindungi produk dari pengaruh luar (udara, organisme, dll),
dapat mencegah produk dari rusak fisik, dan mencegah terjadinya perubahan kadar air akibat terkena
sinar matahari (Sulaiman, 2021). Selain itu, kemasan juga sebaiknya harus memberikan kemudahan
bagi pemakainya, seperti kemasan yang mudah dibuka dan tutup, serta ukuran yang tidak terlalu besar
(ekonomis) sesuai standar yang berlaku umum (Indraswati, 2017).

Pentingnya kemasan bagi sebuah produk menginisiasi kegiatan pengabdian masyarakat yang
akan dilaksanakan di Desa Tuing. Desa Tuing memiliki potensi hasil alam berupa ikan laut yang
melimpah. Saat ini hasil tangkapan ikan dari nelayan Desa Tuing hanya dimanfaatkan untuk konsumsi
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atau diolah menjadi berbagai macam aneka makanan, seperti bakso ikan, kerupuk ikan, ikan asin, dll.
Namun, permasalahannya masyarakat Desa Tuing belum mengemas produk olahan ikan mereka
dengan baik. Produk olahan hanya dikemas dengan alat seadanya, seperti plastik putih biasa. Serta,
pemasaran produk belum dilakukan melalui sosial media. Oleh karena itu, kami rasa penting untuk
memberikan sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat Desa Tuing terkait peningkatan kualitas
packaging dan penggunaan digital marketing. Peningkatan kualitas packaging dimaksudkan agar
produk yang dikemas menjadi lebih awet dan tahan lama untuk dijual. Sementara itu, pelatihan
penggunaan digital marketing diharapkan dapat menjangkau banyak konsumen potensial diluar Desa
Tuing. Kami berharap dengan adanya kegiatan ini masyarakat Desa Tuing dapat menjadi desa mandiri
dan menghasilkan produk olahan ikan yang dapat bersaing dengan produk olahan ikan lainnya di
provinsi kepulauan Bangka Belitung.

METODE KEGIATAN
Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan di Desa Tuing, Kecamatan Riau Silip, Kabupaten
Bangka. Pelaksanaan kegiatan mulai dari penyuluhan sampai memberikan pelatihan pengemasan
produk dan pemasaran melalui sosial media yang akan dilakukan sejak bulan Juni Sampai dengan
Oktober 2023. Objek dalam kegiatan ini adalah masyarakat Desa Tuing yang menjual produk olahan
ikan, seperti kerupuk ikan, bakso, pempek, dan ikan asin. Adapun jumlah mitra yang terlibat dalam
kegiatan ini yaitu sebanyak 20 orang anggota. Sedangkan, untuk metode pelaksanaan kegiatan terbagi

menjadi dua tahapan yaitu tahapan persiapan dan pelaksanaan.

1. Tahapan Persiapan

Tahapan persiapan dimulai dari koordinasi dengan pihak Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat (LPPM) Universitas Bangka Belitung dan lembaga-lembaga lain yang terkait kegiatan serta
menentukan lokasi kegiatan dan jadwal pelaksanaan kegiatan. Pada tahap persiapan ini tim
pengabdian juga menyusun materi tentang pengemasan produk dan digital marketing.

2. Tahapan Pelaksanaan
Tahapan pelaksanaan terdiri dari dua kegiatan yaitu sosialisasi dan pelatihan. Adapun penjabaran
lebih lanjut dari kedua tahapan adalah sebagai berikut:
a. Sosialisasi
Kegiatan sosialisasi diberikan kepada masyarakat Desa Tuing terkait pentingnya peningkatan
kualitas pengemasan produk olahan ikan dan pentingnya pemasaran secara digital hasil produk
olahan ikan mereka. Hal ini dimaksudkan agar produk hasil olahan ikan dapat menjadi lebih awet
dan juga menambabh nilai jual produk olahan mereka serta agar produk olahan mereka dapat terjual
lebih banyak lagi dan menjangkau pasar yang luas.
b. Pelatihan
Kegiatan pelatihan penggunaan alat pengemasan produk diberikan kepada masyarakat Desa
Tuing dengan menghadirkan narasumber yang kompeten di bidangnya. Narasumber memberikan
demonstrasi terkait penggunaan alat pengemasan yaitu impulse sealer kepada masyarakat Desa
Tuing. Selama kegiatan pelatihan berlangsung, masyarakat Desa Tuing sangat antusias sekali dan
sesekali terjadi tanya jawab antara mereka dengan narasumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan metode pelaksanaan kegiatan yang telah diuraikan sebelumnya, maka hasil dan
pembahasannya sebagai berikut:
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1. Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi diberikan kepada masyarakat Desa Tuing terkait pentingnya pengemasan
produk olahan ikan menggunakan alat pengemasan. Hal ini dimaksudkan agar produk hasil olahan ikan
dapat menjadi lebih awet dan juga menambah nilai jual produk olahan mereka. Selain itu, dijelaskan
pula pentingnya penggunaan sosial media sebagai sarana digital marketing yang baik di era saat ini.
Wardhana (2015) dan Sulaksono (2020) menemukan bahwa strategi digital marketing berpengaruh
signifikan terhadap keunggulan bersaing dalam memasarkan produknya. Sosialisasi strategi digital
marketing dalam bentuk pemanfaatan media sosial sangatlah penting karena dapat memberi
pengetahuan kepada para pelaku usaha di Desa Tuing mengenai cara maupun tahapan dalam
memperluas jaringan konsumen melalui pemanfaatan media sosial dalam memasarkan produknya
sehingga dapat meningkatkan keunggulan bersaing bagi pelaku usaha itu sendiri.

Gambar 1. Sosialisasi Pentingnya Kemasan Produk dan Digital Marketing

2. Pelatihan
Kegiatan selanjutnya setelah sosialisasi yaitu pemberian materi mengenai penggunaan alat
pengemasan produk sebagai bentuk peningkatan kualitas packaging dan penggunaan digital
marketing.
a. Peningkatan Kualitas Packaging
Tim pengabdian mengundang narasumber yang paham dalam menggunakan alat pengemasan
produk yang telah tim pengadian beli sebelumnya. Karena produk yang dihasilkan masyarakat Desa
Tuing sangat banyak, kami hanya mencotohkan 1 produk untuk dilakukan percobaan. Produk yang
dipilih yaitu pempek ikan, hal ini karena pempek ikan merupakan produk yang setiap hari mereka
buat (bukan musiman). Selama kegiatan pelatihan berlangsung, masyarakat Desa Tuing sangat
bersemangat untuk mengikuti setiap tahapan pelatihan yang ada.

e

udah (Kanan) Kegiatan Pelatihan
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Foto di atas merupakan salah satu produk olahan masyarakat Desa Tuing yang dijadikan
percontohan. Foto sebelah kiri merupakan produk pempek yang dikemas dengan menggunakan
plastik putih lalu diikat seadanya. Hal yang ditakutkan yaitu banyak mikroorganisme dari luar yang
dapat masuk ke dalam produk sehingga menyebabkan produk tidak bertahan lama. Sedangkan,
produk sebelah kanan merupakan hasil dari penggunaan impulse sealer. Produk yang dihasilkan
menjadi lebih awet karena udara yang ada di dalam kemasan sudah dihilangkan, serta plastik yang
digunakan merupakan plastik khusus yang lebih tebal. Hal ini dimaksudkan untuk mencegah produk
terkontaminasi oleh mikroorganisme luar, sehingga produk lebih awet dan aman untuk dikonsumesi.
Hal ini selaras dengan Zakaria et al. (2023) yang menyebutkan bahwa perubahan packaging yang lebih
baik dapat menjadikan produk tahan lama untuk dijual.

b. Digital Marketing

Digital marketing merupakan strategi dalam pemasaran atau promosi produk melalui media
digital (Lestari & Saifuddin, 2020). Sebelum dilakukan pelatihan, masyarakat Desa Tuing belum
menerapkan digital marketing untuk menjual produknya. Produk hanya dijual di sekitar Desa Tuing
dan sekitarnya. Selama kegiatan pelatihan berlangsung, narasumber yang kami undang memberikan
informasi pentingnya digital marketing sebagai sarana keunggulan bersaing. Syukri & Sunrawali (2022)
menyatakan bahwa pelaku usaha yang memanfaatkan pemasaran secara digitalisasi dikatakan sebagai
pusat kekuatan ekonomi. Oleh karena itu, pelatihan ini diadakan untuk menjawab hal tersebut, dimana
masyarakat Desa Tuing dapat menggunakan media sosial sebagai sarana digital marketing. Sehingga
nantinya masyarakat Desa Tuing dapat menjadi pusat kekuatan ekonomi di kabupaten Bangka.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan pengabdian ini yaitu terdapat pengingkatan
keterampilan masyarakat Desa Tuing berupa penggunaan digital marketing dan peningkatan kualitas
packaging produk. Masyarakat menjadi lebih sadar akan pentingnya kualitas kemasan yang baik untuk
produk mereka. Selain itu, mereka juga mulai sadar akan penggunaan digital marketing untuk
menjangkau lebih banyak konsumen. Selanjutnya, tim pengabdian berharap ke depannya banyak
kegiatan-kegiatan sejenis yang dilakukan di kabupaten Bangka. Karena dari pengamatan di lapangan
masyarakat memerlukan kegiatan-kegiatan sosialisasi dan pelatihan untuk pengembangan
pengetahuan dan keterampilan mereka.
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